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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh karakteristik pekerjaan dan budaya
organisasi terhadap semangat kerja pada karyawan PT TASPEN (PERSERO) KCU Bandung.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dan verifikatif dengan jumlah sampel 31
orang. Teknik pengumpulan data dengan menyebarkan kuisioner kepada responden. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linier berganda. Secara parsial karakteristik pekerjaan
berpengaruh secara signifikan terhadap semangat kerja karyawan, begitu pula budaya organisasi
berpengaruh secara signifikan terhadap semangat kerja karyawan. Secara simultan karakteristik
pekerjaan dan budaya organisasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap semangat
kerja karyawan. Kontribusi variabel karakteristik pekerjaan dan budaya organisasi terhadap
terhadap semangat kerja karyawan sebesar 72.7% dan sisanya 28.3% merupakan kontribusi dari
variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil ini perusahaan disarankan
untuk meningkatkan semangat kerja maka perusahaan hendaknya memberikan pemahaman yang
baik kepada karyawan mengenai karakteristik pekerjaan dan budaya organisasi yang ada di PT
TASPEN (PERSERO) KCU Bandung.
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PENDAHULUAN

Setiap perusahaan, organisasi maupun
dalam sebuah instansi pemerintah pasti
memiliki tujuan yang ingin dicapai, pada tujuan
tersebut juga pasti ada sebuah masalah yang
harus dihadapi oleh perusahaan. Oleh karena itu
sumber daya manusia yang berkulitas sangat di
butuhkan oleh perusahaan untuk
menyelesaikan setiap masalah pada organisasi.
Penelitian ini mengangkat pokok permasalahan
mengenai semangat kerja karyawan yang
dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan dan
budaya organisasi.

Semangat kerja merupakan suatu sifat
yang sangat dibutuhkan oleh setiap pegawai
baik dalam organisasi, perusahaan maupun
instansi. Karena suatu pekerjaan tanpa
dilandasi oleh semangat kerja yang tinggi,
maka pekerjaan tersebut akan sulit untuk selesai
dengan cepat dan pekerjaan juga akan tidak
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selesai dengan baik. Karakteristik pekerjaan
menurut [1], yaitu dimensi-dimensi yang terdiri
dari variasi keterampilan, signifikansi tugas,
identitas tugas, otonomi, dan umpan balik.
Budaya organissi semakin menjadi fokus
perhatian dunia, karena banyak manfaat yang
dapat diambil dari manfaat budaya orgaisasi.
Budaya organisasi banyak mempengaruhi cara
orang bertindak ditempat kerja. Semangat dan
gairah kerja yang tinggi dikalangan pegawai
akan membuat kesenangan pegawai dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
Masalah utama yang temukan pada PT.
Taspen (Persero) KCU Bandung adalah tingkat
semangat kerja. Oleh karena itu upaya-upaya
untuk meningkatkan semangat kerja karyawan
tantangan manajemen yang paling serius karena
keberhasilan untuk mencapai tujuan yang
diharapkan organisasi melakukan pembinaan
kepribadian pegawai dengan semaksimal
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mungkin dan menciptakan budaya organisasi
yang baik bagi karyawan. Bahwasanya dengan
adanya komitmen yang kuat maka dapat
mempertahankan perusahaan untuk mencapai
target usahanya.

Hasil observasi awal dijumpai adanya
beberapa permasalahan pada karyawan yang
absensinya selalu menurun untuk setiap
minggunya. permasalahan yang ada pada saat
ini adalah bagaimana cara menciptakan sumber
daya manusia yang dapat menghasilkan
semangatnya kerja yang belum optimal
sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.
Dengan adanya hasil yang begitu rendahnya
absensi karyawan tersebut mengakibatkan
menurunnya semangat kerja karyawan tersebut
maka dari itu perlu mendapatkan perhatian
khusus dari pihak perusahaan.

Tingkat kesulitan dalam pekerjaan akan
berbeda-beda sesuai dengan pekerjaan.
Semangat dalam melaksanakan pekerjaan dan
tanggung jawab harus dimiliki oleh seluruh
pegawai untuk kemajuan perusahaan. Tanpa
semangat kerja yang tinggi dari pegawai
pekerjakan sulit untuk diselesaikan karena
berbagai faktor yang mempengaruhi semangat
kerja misalnya pada penempatan pegawai yang
tidak sesuai bidangnya. Seperti yang dikatakan
oleh [2] penempatan yang tepat dapat
menumbuhkan motivasi yang menimbulkan
antusias dan semangat kerja yang tinggi bagi
pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya.
Jadi dengan penempatan yang tepat pegawai
akan dapat mengerjakan pekerjaanya dengan
lebih baik dan akan menimbulkan semangat
yang tinggi dalam bekerja.

Taspen (Persero) KCU Bandung masih
memiliki masalah pada penempatan pegawali,
Artinya penempatan pegawai masih kurang
baik, dimana masih banyak posisi suatu jabatan
ditempati oleh orang yang bukan seharusnya
menduduki posisi tersebut, masih rendahnya
kemampuan sosial pegawai dalam
memotivasi pekerja lainnya, agar rekan kerja
menjadi bersemangat. Hal ini dapat dilihat dari
adanya penempatan pegawai yang tidak sesuai
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dengan kemampuan dan riwayat pendidikan,
keadaaan ini menyebabkan kurang efektifnya
kegiatan perusahaan dan pada akhirnya akan
menghambat jalannya operasi perusahaan dan
kurangnya pegawai dalam berhubungan sosial.

Faktor lain juga mempengaruhi terutama
pada Budaya Organisasi menjadi bagian
penting dalam peningkatan kinerkaryawan
pada semangat kerjanya, karena dengan budaya
organisasi yang baik atau mempunyai nilai
positif karyawan akan bekerja dengan sungguh-
sungguh disiplin dan bertanggung jawab yang
menghasilkan semangat kerja pada perusahaan
tersebut. Berdasarkan uraian diatas diduga
adanya ketidak sesuaian posisi penempatan
kerja yang disebabkan oleh Kkarakteristik
pekerjaan dan budaya organisasi, oleh sebab itu
maka perlu untuk menggali lebih dalam lagi
tentang objek yang diteliti dan penting untuk
melakukan penelitian mengenai Pengaruh
Karakteristik Pekerjaan dan Budaya Organisasi
terhadap Semangat Kerja Pada PT. Taspen
KCU Bandung.

LANDASAN TEORI
Semangat kerja

Semangat kerja atau dalam istilah
asingnya disebut morale merupakan hal yang
harus di miliki oleh setiap karyawan agar
produktivitas kerjanya meningkat, oleh karena
itu selayaknya setiap perusahaan selalu
berusaha agar semangat kerja karyawan nya
meningkat. Dengan semangat kerja yang tinggi,
maka dapat di harapkan aktivitas perusahaan
dapat tercapai. [3] mengemukakan bahwa:
“Melakukan pekerjaan dengan lebih giat
sehingga dengan demikian pekerjaan dapat
selesai lebih cepat dan lebih baik, lebih lanjut
dapat di artikan semangat kerja sebagai sesuatu
yang positif dan sesuatu yang baik, sehingga
mampu memberikan sumbangan terhadap
pekerjaan dalam arti lebih cepat dan lebih
baik”. [4] mengemukakan bahwa: “Sebagai
suatu kondisi rohaniah atau perilaku individu
tenaga kerja dan kelompok-kelompok yang
menimbulkan kesenangan dalam diri pekerja
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untuk bekerja dengan giat dan konsekuensi
dalam mencapai tujuan.

Lebih lanjut [3] menguraikan bahwa
terdapat faktor yang mempengaruhi semangat
kerja: Gaji yang cukup, Memperhatikan
kebutuhan rohani, Menciptakan suasana santai,
Harga diri perlu mendapatkan perhatian,
Berikan kesempatan mereka untuk maju,
Tempatkan karywan pada posisi yang tepat,
Perasaan aman menghadapi masa depan perlu
diperhatikan,  Usahakan para  pegawali
mempunyai loyalitas, Sesekali karyawan diajak
berunding, Pemberian insentif terarah, Fasilitas
yang menyenangkan. Berikut ini adalah
beberapa indikator semangat kerja yang
dikemukakan oleh [2] diantaranya sebagai
berikut: Naiknya produktivitas karyawan,
Tingkat absensi yang rendah, Labour turn over
yang menurun, Berkurangnya kegelisahan.
Karakteristik Pekerjaan

Karakteristik pekerjaan merupakan sifat
dari tugas yang meliputi tanggung jawab,
macam tugas dan tingkat kepuasan yang
diperoleh dari pekerjaan itu sendiri. Menurut
[5] karakteristik pekerjaan adalah sikap aspek
internal dari kerja itu sendiri yang terdiri dari
variasi keterampilan yang dibutuhkan, prosedur
dan kesejahtraan tugas, tingkat kepentingan
tugas, kewenangan dan tanggung jawab serta
umpan balik yang telah dilakukan. [6] banyak
penelitian yang dilakukan untuk mendesain
pekerjaan sedemikian rupa sehingga motivasi,
kepuasan dan kinerja pegawai dapat meningkat.

Penelitian awal mengenai model-model
karakteristik pekerjaan antara lain dilakukan
oleh [7] yang mengidentifikasikan “requisite
Task Attribute” yang berhubungan dengan
kepuasan kerja dan tingkat absensi pegawai.

Keenam attribute tersebut adalah
keanekaragaman, otonomi, intraksi yang
diperlukan, intraksi ~yang  dibutuhkan,

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
dan tanggung jawab. Menurut [8] menyebutkan
bahwa setiap pekerjaan memiliki lima
karakteristik,  yaitu:  Otonomi,  Variasi,
Identitas, Signifkansi tugas, Umpan balik.
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Budaya Organisasi

Menurut  [9] budaya  organisasi
merupakan gaya dan cara hidup dari suatu
organisasi yang merupakan pencerminan dari
nilai-nilai atau kepercayaan yang selama ini
dianut oleh seluruh anggota organisasi. Budaya
organisasi adalah pola kepercayaan, nilai,
ritual, mitos para anggota suatu organisasi,
yang mempengaruhi perilaku semua individu
dan kelompok di dalam organisasi. [10]
mengemukakan bahwa budaya organisasi
adalah pola pemikiran dasar yang di ajarkan
kepada porsenel baru sebagai cara untuk
memasarkan, berfikir dan bertindak secara
benar dari hari ke hari. [11] berpendapat bahwa:
“Budaya organisasi mengacu itu dari
organisasi-organisasi lain, Sistem ini bersama
ini, bila diamati dengan lebih seksama
merupakan seperangkat karakteristik utama
yang dihargai oleh organisasi itu”. [12]
mengemukakan: “Secara umum, perusahaan
atau organisasi terdiri atas sejumlah orang
dengan latar belakang, kepribadian, emosi, dan
ego yang beragam. Hasil penjumlahan dan
intraksi berbagai orang tersebut membentuk
budaya organisasi secara sederhana, budaya
organisasi  dapat  difdefinisikan  sebagai
kesatuan orang-orang yang memiliki tujuan
keyakinan (beliefs) dan nilai-nilai yang sama.

Tujuan penerapan budaya organisasi
dalam [13] adalah agar seluruh individu dalam
perusahaan atau organisasi mematuhi dan
berpedoman pada system nilai keyakinan dan
norma-norma yang berlaku dalam perusahaan
atau organisasi tersebut. [10] menyebutkan
sejumlah karakteristik yang penting dari
budaya organisasi, yang meliputi: Aturan
perilaku yang di amati, Norma, Nilai dominan,
Filosofi, Aturan, Iklim oganisasi.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif dan verikatif,
deskriptif adalah metode yang digunakan untuk
menggambarkan keadaan atau nilai satu atau
lebih variabel secara mandiri, verifikatif
menurut [14] dapat diartikan sebagai penelitian
yang dilakukan terhadap populasi atau sampel
tertentu dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan.

Adapun jumlah populasi yang akan
dipelajari oleh peneliti adalah data populasi
jumlah pegawai PT. Taspen (Persero) KCU
Bandung. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai yang ada di perusahaan
tersebut yang memiliki jabatan masing-masing.
Jumlah pegawai adalah sebanyak 31 orang.
Pada laporan penelitian ini  peneliti
menggunakan sampling incidental, menurut
[14] “sampling incidental vyaitu teknik
penempatan sampel berdasarkan kebutuhan
yaitu siapa saja yang kebetulan bertemu dengan
penelitian dan dapat digunakan sebagai sampel
bila dipandang orang kebetulan ditemui cocok
sebagai sumber data”. Penelitian ini
menggunakan sampel sebanyak 5 kali jumlah
item pertanyaan [15].

Teknik  Pengumpulan Data yang
digunakan adalah studi kepustakaan, studi
lapangan,  observasi, = wawancara  dan
penyebaran kuesioner. Teknik pengolahan data
menggunakan Uji Validitas, Uji Reliabilitas.
Metode Analisis Data dan Uji Hipotesis dengan
menggunakan Analisis deskriptif, Analisis
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verifikatif, Analisis Regresi Linear Berganda,
uji pengaruh dengan melihat hasil analisis
Korelasi  Berganda, Analisis  Koefisien
Determinasi (simultan dan parsial) dengan
software SPSS.

PEMBAHASAN

Hasil  penelitian akan  membahas
mengenai hasil dari penelitian yang dimulai
dari gambaran umum di PT. Taspen (Persero)
KCU Bandung. Kemudian gambaran
karakteristik dari objek yang di teliti serta
tanggapan secara deskriptif dan verifikatif dari
setiap variabel penelitian yaitu karakteristik
pekerjaan dan budaya organisasi sebagai
variabel independen, serta semangat Kkerja
sebagai variabel dependen.
Analisis verifikatif

Analisis Regresi Linear Berganda
Regresi linier adalah alat statistik yang
dipergunakan untuk mengetahui pengaruh
antara satu atau beberapa variabel terhadap satu
buah variabel. Variabel yang mempengaruhi
sering disebut variabel bebas, variabel
independen atau variabel penjelas. Sedangkan
variabel yang dipengaruhi disebut sebagai
variabel terikat. Dengan menggunakan SPSS
versi 21, diperoleh hasil analisis regresi linier
berganda yang tercantum pada tabel berikut:

Tabel Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Model Unstandar | Standard | T | Si

dized ized g.

Coefficient | Coefficie

S nts
B | Std. Beta
Error

(Constan | 1.24| 2.58 48| 6
t) 7 1 3|33
Karakteri | .312| .131 2491 23] .0
stik 81| 24
Pekerjaa
n

https://binapatria.id/index.php/MBI
Open Journal Systems



https://binapatria.id/index.php/MBI

ISSN No. 1978-3787
Open Journal Systems

Budaya | .823| .116 .739( 7.0 .0
Organisa 70| 00
Si

a. Dependent Variable: Semangat Kerja

Berdasarkan data dari tabel 4.42, dapat
diketahui persamaan regresi dari karakteristik
pekerjaan dan budaya organisasi terhadap
semangat kerja, yaitu sebagai berikut:

Y =1.247 + 0.312 X1 + 0.823 X2

Dari hasil persamaan regresi linier
berganda tersebut masing-masing variabel
dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

Konstanta sebesar 1.247 menyatakan
bahwa jika karakteristik pekerjaan dan budaya
organisasi bernilai 0 (nol) dan tidak ada
perubahan, maka semangat kerja akan bernilai
sebesar 1.247. Nilai Variabel X1 vyaitu
karakteristik pekerjaan memiliki koefisien
regresi sebesar 0.312, artinya jika karakteristik
pekerjaan mengalami peningkatan sebesar satu
satuan, maka semangat kerja akan meningkat
sebesar 0.312 dan untuk X2 nya sama dengan
nol. Nilai Variabel X2 yaitu budaya organisasi
memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.823,
artinya jika budaya organisasi mengalami
peningkatan sebesar satu satuan, maka
semangat kerja akan meningkat sebesar 0.823
dan untuk X1 nya sama dengan nol.
Analisis Korelasi Berganda

Model Summary®

yang terjadi antara variabel bebas dan terikat
searah. Dimana semakin baik karakteristik
pekerjaan dan budaya organisasi, maka akan
diikuti pula oleh semakin tingginya semangat
kerja karyawan. Diketahui bahwa nilai R
(Koefisien korelasi) adalah sebesar 0,852
berada diantara 0,80 — 1.00 yang berarti
karakteristik pekerjaan dan budaya organisasi
memiliki tingkat hubungan yang sangat tinggi
terhadap semangat kerja karyawan.

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Uji hipotesis simultan dilakukan untuk
mengetahui apakah variabel Kkarakteristik
pekerjaan dan budaya organisasi mempunyai
pengaruh atau tidak terhadap semangat kerja
karyawan, dengan rumusan hipotesis statistik
simultan yang diajukan adalah sebagai berikut

Tabel Hasil Uji Pengaruh Karakteristik

Pekerjaan Dan Budaya Organisasi

Terhadap Semangat Kerja

ANOVA?
Model Sum [D| Mean | F |Sig.
of | f | Squar
Squar e
es
Regressi 1490.70| 2(245.35|37.19(.000
on 5 3 2| °
1 Residual 184.71| 2| 6.597
4( 8
675.41( 3
Total 9! o

Model] R R | Adjusted | Std. Error
Square | R Square | of the

Estimate

1 8528 727 1707 2.568

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi,
Karakteristik Pekerjaan
b. Dependent Variable: Semangat Kerja
Sumber: Hasil Pengolahan data, 2020
Berdasarkan tabel di atas diperoleh
informasi bahwa nilai koefisien korelasi (R)
secara simultan yang diperoleh antara
karakteristik pekerjaan (X1) dan budaya
organisasi (X2) dengan semangat kerja (Y)
adalah sebesar 0,852. Nilai korelasi bertanda
positif, yang menunjukkan bahwa hubungan
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a. Dependent Variable: Semangat Kerja
b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi,
Karakteristik Pekerjaan

Sumber: Hasil Pengolahan data, 2020

Berdasarkan perhitungan yang ada pada
tabel 4.45 diperoleh nilai Fhitung sebesar
23,092 dan Fsig 0,000 dimana Kriteria
penolakan yaitu tolak Ho jika Fhitung lebih
besar dari Ftabel atau Fo> Ftabel, dengan
derajat bebas N1 =3 — 1 dan N2 = 31 — 3 serta
tingkat kepercayaan 95%, a = 5%, maka dari
tabel distribusi F didapat nilai Ftabel untuk
Fo0s.247 = 3.340. Dikarenakan nilai Fhitung =
37.192 lebih besar dari Ftabel = 3.340 atau nilai

Vol.17 No.7 Februari 2023


https://binapatria.id/index.php/MBI

sig-nya di bawah 0,050 atau 5% maka Ho
ditolak, artinya dapat disimpulkan bahwa
secara bersama-sama terdapat pengaruh yang
signifikan karakteristik pekerjaan dan budaya
organisasi terhadap semangat kerja.
Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi bertujuan untuk
mengukur ~ hubungan  antara  variabel
independent dengan variabel dependen,
sehingga naik turunnya variabel dependen
dipengaruhi oleh kontribusi dari variabel
independent.
Analisis Koefesien Determinasi Simultan
Cara melihat seberapa besar pengaruh
X1, X2 (variabel independen) atau variabel
bebas secara bersamaan terhadap variabel
(dependen) atau variabel terikat, biasanya
dinyatakan dalam bentuk persen (%). Koefisien
determinasi simultan pada penelitian ini yaitu
sebagai berikut :
Kd = R? X 100%
Kd = 0,8522 X 100%
Kd = 0,727 X 100%

Kd=72.7%
Atau kita dapat mengetahuinya juga
dengan melihat pada tabel koefisien

determinasi, yang mana pada tabel tersebut
menunjukkan hasil nilai koefisien determinasi
(R-square) sebesar 0.727 atau 72.7%. Hal ini
menunjukkan bahwa kontribusi  variabel
karakteristik pekerjaan dan budaya organisasi
terhadap terhadap semangat kerja karyawan
sebesar 72.7% dan sisanya 28.3% merupakan
kontribusi dari variabel lain yang tidak dibahas
dalam penelitian ini.
Analisis Koefesien Determinasi Parsial
Koefisien determinasi parsial digunakan
untuk menentukan besaran pengaruh salah satu
variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (Y) secara parsial. Koefesien
determinasi parsial dapat dilihat pada tabel
analisis regresi dengan hasil sebagai berikut:
Pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap
Semangat Kerja
Beta x Zero Order x 100%
0.312 x 0.488 x 100%
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15.23%

Pengaruh budaya organisasi terhadap Semangat
Kerja

Beta x Zero Order x 100%

0.823 x 0.819 x 100%

15.23%

67.40%

Berdasarkan  perhitungan tersebut dapat

diketahui bahwa variabel yang lebih dominan
dalam berkontribusi pada semangat Kkerja
karyawan adalah variabel budaya organisasi
dengan besarnya pengaruh 67.40%, sedangkan
besarnya pengaruh karakteristik pekerjaan
terhadap semangat kerja karyawan sebesar
15.23%.

PENUTUP

Kesimpulan

1. Karakteristik pekerjaan PT TASPEN
(PERSERO) KCU Bandung berada dalam
kategori cukup baik dengan nilai rata-rata
3,18. Terdapat beberapa indikator yang perlu
mendapatkan perhatian dan peningkatan
yaitu Kebebasan dalam merencanakan
pekerjaan dan kebebasan dalam
melaksanakan tugas, Mengkombinasikan
tugas-tugas, tingkat pemahaman prosedur
kerja dan tingkat keterlibatan kerja, Dampak

pekerjaan  pegawai dan  Penerimaan
informasi  tentang  kesesuaian  hasil
pelaksanaan kerja.

2. Budaya organisasi PT TASPEN

(PERSERO) KCU Bandung berada dalam
kategori cukup baik dengan nilai rata-rata
3,23. Terdapat beberapa indikator yang perlu
mendapatkan perhatian dan peningkatan
yaitu cara berperilaku anggota organisasi,
Standar prilaku, Nilai utama yang
diharapkan dari organisasi, Kebijakan yang
dipercayai organisasi, Pedoman perilaku dan
Interaksi para anggota organisasi.

3. Semangat kerja karyawan PT TASPEN
(PERSERO) KCU Bandung berada dalam
kategori cukup baik dengan nilai rata-rata
3,18. Terdapat beberapa indikator yang perlu
mendapatkan perhatian dan peningkatan
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yaitu Menyelesaikan tugas tepat waktu,
Tidak menunda pekerjaan, Setia terhadap
perusahaan, Senang bekerja didalam
perusahaan, Kepuasan kerja, Ketenangan
dalam bekerja dan Keamanan dan
kenyamanan dalam bekerja.

Secara parsial karakteristik pekerjaan
berpengaruh secara signifikan terhadap
semangat kerja karyawan, begitu pula
budaya organisasi berpengaruh secara
signifikan  terhadap  semangat  Kkerja
karyawan. Secara simultan karakteristik
pekerjaan dan budaya organisasi Secara
bersama-sama  berpengaruh  signifikan
terhadap semangat kerja  karyawan.
Kontribusi variabel karakteristik pekerjaan
dan budaya organisasi terhadap terhadap
semangat kerja karyawan sebesar 72.7% dan
sisanya 28.3% merupakan kontribusi dari
variabel lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini.

Saran

1.

. Budaya

Karakteristik  pekerjaan PT TASPEN
(PERSERO) KCU Bandung berada dalam
kategori cukup baik. Berdasarkan hasil ini
penulis menyarankan agar manajemen PT
TASPEN (PERSERO) KCU Bandung
menyesuaikan pekerjaan sesuai dengan
kehalian karyawan. Hal ini bisa dilakukan
dengan melihat latar belakang Pendidikan
karyawan dan pelatihan-pelatihan yang
pernah diikuti.

organisasi PT TASPEN
(PERSERO) KCU Bandung berada dalam
kategori cukup baik. Berdasarkan hasil ini
penulis menyarankan agar budaya organisasi
yang ada di PT TASPEN (PERSERO) KCU
Bandung lebih disosialisasikan lagi kepada
karyawan. Hal ini bisa dilakukan dengan
melakukan outbond bersama, motivation
training dan lain-lain.

Semangat kerja karyawan PT TASPEN
(PERSERO) KCU Bandung berada dalam
kategori cukup. Berdasarkan hasil ini
penulis menyarankan agar pihak manajemen
PT TASPEN (PERSERO) KCU Bandung

memberikan reward kepada karyawan yang

berprestasi  sehingga semangat kerja
semakin baik.

Berdasarkan  hasil  penelitian  bahwa
karakteristik ~ pekerjaan dan  budaya

organisasi secara parsial maupun bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap
semangat kerja karyawan, sehingga untuk
meningkatkan  semangat kerja maka
perusahaan hendaknya memberikan
pemahaman yang baik kepada karyawan
mengenai  karakteristik pekerjaan dan
budaya organisasi yang ada di PT TASPEN
(PERSERO) KCU Bandung. Hal ini dapat
ditingkatkan bermulai dengan memberikan
training dan pelatihan untuk karyawan
sebelum bekerja, melakukan kegiatan
bersama seperti gathering dan outbound,
berkomunikasi kepada karyawan yang
kurang paham mengenai tugas dan
fungsinya, melakukan liburan bersama, dan
memberikan reward.
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